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ABSTRAK 

Merger berarti penggabungan dari beberapa perusahaan, atau disebut juga dengan 

suatu proses menyatunya perusahaan yang dirasa memiliki kinerja kurang maksimal 

ke dalam perusahaan yang memiliki kinerja yang sudah maksimal atau sudah baik, 

sehingga menyebabkan perusahaan tersebut menggabungkan dirinya kemudian 

bubar, dimana keseluruhannya merupakan proses hukum. Pemergeran Bank Syariah 

Indonesia diharapkan menjadi solusi dari lemahnya sistem ekonomi. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaturan-atas merger bank syariah BUMN 

menjadi bank syariah Indonesia dan untuk mengetahui dinamika serta dampak hukum 

merger bank syariah Indonesia terhadap stabilitas kebijakan ekonomi di Aceh. 

Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan penelitian deskriptif, dan 

objek penelitian ini diambil dari salah satu perbankan syariah yang ada di Indonesia, 

yaitu PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Meulaboh Imam Bonjol. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena dalam proses mengumpulkan  

data peneliti harus melakukan tahap review data-data sekunder yang berasal dari 

literatur jurnal, buku, artikel, dan lain-lain. Hasil dari penelitian ini yaitu pengaturan 

dari pelaksanaan pemergeran yang dapat dilakukan dengan cara mematuhi setiap 

aturan hukum yang berlaku, dinamika dari merger Bank Syariah Indonesia yang 

dimulai dengan berdirinya Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) pada tahun 1983 

sampai akhirnya di tahun 2020, serta dampak hukum merger Bank Syariah Indonesia 

terhadap stabilitas kebijakan ekonomi di Aceh yang memiliki dampak positif dan 

negatif. 
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ABSTRACT 

Merger means the merging of several companies, or also known as a process of 

merging a company that is deemed to have less than optimal performance into a 

company that has maximum or good performance, causing the company to merge and 

then dissolve, where the whole is a legal process. The merger of Bank Syariah 

Indonesia is expected to be a solution to the weak economic system. The purpose of 

this study is to determine the regulation of the merger of Islamic banks in Indonesia 

to become an Indonesian Islamic bank and to determine the dynamics and legal 
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impact of the merger of Indonesian Islamic banks on the stability of economic policy 

in Aceh. The method used in this research is descriptive research, and the object of 

this research is taken from one of the Islamic banking in Indonesia, namely PT. Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Meulaboh Imam Bonjol Branch. This research is a 

qualitative research because in the process of collecting data the researcher must 

conduct a review stage of secondary data originating from literature, journals, books, 

articles and others. The results of this study are the regulation of the implementation 

of the merger that can be carried out by complying with every applicable law, the 

dynamics of the merger of Bank Syariah Indonesia which began with the 

establishment of Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) in 1983 until finally in 2020, 

and the legal impact the merger of Bank Syariah Indonesia on the stability of 

economic policy in Aceh which has positive and negative impacts. 
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PENDAHULUAN  
 

Indonesia adalah salah satu negara yang melakukan segala kegiatan ekonomi untuk 

mendukung pembangunan nasional yang berkelanjutan. Salah satu elemen yang sangat 

berpengaruh dalam pembangunan adalah perbankan (Oktarina & Asnaini, 2020). Lemahnya 

performa ekonomi akan berdampak pada situasi perbankan di Indonesia. Perbankan berperan 

sebagai pembangkit ekonomi, sehingga dapat dikatakan bahwa perbankan menjadi perantara 

keuangan untuk masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan perekonomian perbankan 

mendapat ketertarikan khusus dalam pemeriksaan agar kegiatan pengumpulan dan 

pendistribusian dana dapat berjalan dengan baik dan sesuai tujuannya. 

 Salahasatualembagaakeuanganaekonomi yang sangat banyakadiminati masyarakat 

yaitu Bank Syariah. Keberadaan Bank Syariah sudah diakui oleh banyak negara di dunia 

sehingga sangat bermanfaat untuk perkembangan ekonomi di era globalisasi yang sudah 

digital saat ini. Dalam bank syariah, tidak terdapat istilah bunga. Hal ini dikarenakan bank 

syariah memegang prinsip bahwa mereka tetap mengharamkan riba dalam bentuk apapun 

transaksi yang dilakukannya, sehingga sejalan dengan sumber ilmu islam yaitu Al-Qur’an 

dan Al-Hadist hingga peraturan perundang-undangan pemerintah Indonesia. Adanya Bank 

Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah  sangat berperan besar terutama dalam 

perantara antara pemilik modal dan pihak yang urgen akan dana. Oleh karenanya bank ini 

memiliki kewajiban dalam bertanggung jawab atas dana yang disimpan. 

 Perkembangan perekonomian Indonesia, tepatnya Aceh sudah mulai 

mengaplikasikan qanunaLKSaNo. 11 Tahuna2018atentangaLembaga KeuanganaSyariah 

(LKS). Hal ini menyebabkan perbankan konvensional diharuskan tidak ada di Aceh dalam 

beberapa waktu kemudian, jadi di Aceh hanya terdapat perbankan dan lembaga keuangan 

syariah saja. Ini merupakan cara untuk menghilangkan riba dalam pelaksanaan transaksinya, 

karena Aceh merupakan daerah mayoritas beragama islam. Sehingga pada 1 Februari 2021 

disaat pandemi covid-19, Thohir menyatakan bahwa 3 bank syariah terbesar di Indonesia 

yaituabankasyariah mandiri, aBNIasyariah, danaBRIasyariah akan bergabung menjadi 

“Bank Syariah Indonesia”. 

 Menurut Hitt (2001), ia menyatakan bahwa marger ditinjau dari strategi bisnis 

merupakan suatu strategi penggambungan dua atau lebih perusahaan guna mengintegrasikan 

aktivitas operasional kerjanya, oleh karenanya akan menghasilkan optimalisasi dan 

keunggulan dalam kinerja, bahkan menjadikan kompetitif perusahaan lebih kuat guna 

mencapai tujuan bersama.  Maksud adanya mergeraBank SyariahaMandiri, aBNIaSyariah, 

adanaBRIaSyariah menjadi Bank SyariahaIndonesia yaitu untuk memajukan pertumbuhan 

ekonomi perbankan syariahamenjadialebih meningkat dan lebih trend diantara masyarakat. 

Oleh karenanya diharapkan dapat lebih kuat dalam memajukan keuangan syariah di 

Indonesia dengan adanya inovasi merger. 

 Dengan adanya merger bank syariah di Aceh, munculah isu-isu masyarakat mengenai 

kekhawatiran nasabah yang mempunyai dana/tabungan di rekening pada salah satu bank 

yang dimerger tersebut. Banyak masyarakat risau akan nasib dananya. Namun, realitanya 

merger bank ini tidak akan mempengaruhi kegiatan operasional bank. Selain itu, masyarakat 

atau nasabah mempertanyakan mengenai faedah dari merger bank. Dan jika ditinjau dari sisi 

karyawan juga mengkhawatirkan akan pendapatan atau gaji nya, mereka khawatir akan tidak 
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efisiensinya sistem penggajian. Oleh karenanya penggabungan bank atau merger bank 

merupakan hal yang tidak mudah untuk dilaksanakan.  

 Berdasarkan penjelasan diaatas, adalamaartikelaini akanadibahas mengenai 

permasalahan yaitu tentang 1) bagaimanaapengaturan-atas merger bank syariah 

BUMNcmenjadi bank syariah Indonesiac2) bagaimana dinamika dan dampak 

hukumcmergercbank syariahcIndonesia terhadap stabilitas kebijakan ekonomi di Aceh? 

Berikut terdapat penelitian terdahulu yang dapat dijadikan bahan perbandingan dan acuan 

dalam artikel ilmiah ini. Selaincitu, cuntuk menghindaricanggapanckesamaan 

dengancpenelitian inicmakacdalamckajiancpustakacinicpeneliticmencantumkanchasil-

hasilcpenelitian terdahulu. Berdasarkan penelusuran literatur, terdapat 2 penelitian yang 

berkaitan dengan Dinamika Permergeran Bank Syariah BSM, BNIS, dan BRIS Menjadi BSI 

di Aceh.  

Penelitian pertama dilakukan oleh Mohammad dan Reza (2020) yang berjudul 

“Analysiscof Banking Performancecin The Aftermath of The Merger of Bank Syariah 

IndonesiacincCovid 19”. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, dan tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untukcmengetahui 

kinerjacperbankan syariah pasca merger syariahcPerbankancdancpendemicCovid 19cdengan 

melihat pengaruh NPF, FDR, BOPO, dan CAR kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

Periodec2011-2020. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mohammad dan Reza, cdapat 

disimpulkancbahwa variabelcNPF, FDR, cBOPO, dan CAR secara simultan 

merupakanckinerja keuangan Bank UmumcSyariah di Indonesia periode 2011-2020. Secara 

bersamaan, cvariabel NPF, cFDR, cBOPO dancCARcberpengaruh signifikan terhadap 

keuanganckinerja (ROA) cbankcumum syariah dicIndonesia periodec2011-2020.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Ika A., dkk. (2021) yang berjudul 

“PenguatancMergercBank Syariah BUMNcdancDampaknya DalamcStabilitas 

Perekonomian Negara”.cPenelitian ini merupakan penelitian yang menggunakancpenelitian 

normatifcdengan pendekatancperundang-undangancdan pendekatan konseptual. Penelitian 

ini bertujuancuntuk mengetahuicpengaturan hukum terhadapcpenguatancmergercbank 

syariahcmenjadi BSIcdan dampaknya dalam stabilitas keuangan negara di tengah 

pandemicCOVID-19. cBerdasarkan penelitian yang dilakukan Ika dkk, dapat disimpulkan 

bahwa penguatancpenggabungancbank syariah BUMNcdimulai dengan adanyackesepakatan 

yang dituangkan dalam bentuk tertulis perjanjian penggabungan bank 

umumcsyariahcsebagaimana diaturcdalam beberapa peraturanchukum yangcberlaku.  

Dampak dari penggabungancbank umum syariah, tentunya memberikan dampak positif, 

bank syariah Indonesiacmampu bersaingcsecaracglobal. 

 

METODE PENELITIAN 

Objekcpenelitiancini diambil daricsalahcsatucperbankan syariahcyang ada 

dicIndonesia, yaitucPT. Bank SyariahcIndonesiac (BSI) Kantor Cabang Meulaboh. 

Penentuan objek ini didasarkan pada pertimbangancbahwacPT. BankcSyariah Indonesia 

(BSI) Kantor Cabang Meulaboh Imam Bonjol merupakan bank hasil koalisicdari 

tiga bankcSyariah milikcBUMN,cyaitucPT. BankcSyariah Mandiri ,PT. Bank BNI Syariah, 

dan PTcBank BRIcSyariah Tbkcdimana ketiga bank tersebut bermigrasi ke BSI sehingga 

membutuhkan peran aktif dari nasabah. Sumber data yang digunakan dalamcpenelitian ini 

sesuaicdengan masalah penelitian. Oleh karena itu,cpenelitiancinicmenggunakan 
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sumbercdata sekundercyang diperolehcdari studi literatur, cjurnal, cartikel, cdan 

situscwebsiteclainnya.  

Penelitian ini menggunakancpenelitiancdeskriptif, cdimana data yang 

dikumpulkancberupa kata-kata, cgambar, cdancbukancangka-angka. Hal inicdisebabkan 

olehcadanya penerapan metodeckualitatif. cPenelitian inicmerupakancpenelitianckualitatif 

karena dalamcproses mengumpulkancdata peneliti haruscmelakukan tahap reviewcdata-data 

sekundercyang berasal dari literaturcjurnal bukucartikel danclain-lain. Dengan demikian 

artikelcilmiahcini akancberisi kutipan-kutipancdatacuntuk memberi gambarancpenyajian 

laporan tersebut. Data tersebut berasal dari studi literatur yang telah ditelusuri olehcpeneliti.  

Padacpenelitiancini menggunakan metodecanalisiscdeskriptif. MenurutcMoleong,  

analisis deskriptif adalah mendeskripsikan fenomenactentang apacyang dialami 

olehcsubjekcpenelitian kemudiancanalisis dengancteoricyangcada. Jikacdilihat dari 

segicmetode pengolahancdata,  terdapat implementasicuntukcmenghindari terjadinya 

kesalahancdan untuk mempermudah pemahaman, makacpeneliticdalam menyusun cartikel 

ilmiah ini melakukan beberapa upaya diantaranya 1)cediting data, yang dilakukan dengan 

mengedit hasil data dari literatur yang dibaca yang dilakukan dengan cara memeriksa 

kembali data yang diperoleh terutama dari kelengkapannya kejelasan makna kesesuaiannya 

serta relevansinya dengan kelompok lain; 2) klasifikasicdata, yang dilakukan dengan cara 

pengklasifikasian data dilakukan terhadap hasil literatur baca dari berbagai sumber yang 

diklasifikasikan berdasarkan poin-poin permasalahan; 3) rekontruksi, yang dilakukan dengan 

caracmenyusunculang data-datacsecara teratur, cberurutan danclogis; cdan 4) sistematis, 

yang dilakukan dengan cara menempatkan sumber data secara berurutan menurut kerangka 

sistematika bahasa berdasarkan masalah 

PEMBAHASAN  

 

Pengaturan dari MergercBNIcSyariah,cBRI cSyariahcdancBankcSyariahcMandiri 

menjadi BankcSyariahcIndonesia 

Mergercberarti penggabungan dari beberapa perusahaan, atau disebut juga dengan 

suatu proses menyatunya perusahaan yang dirasa memiliki kinerja kurang maksimal ke dalam 

perusahaan yang memiliki kinerja yang sudah maksimal atau sudah baik, sehingga 

menyebabkan perusahaan tersebut menggabungkan dirinya kemudian bubar, dimana 

keseluruhannya merupakan proses hukum. 

Salah satu pengaturan merger tertuang dalam OJK (Otoritas Jasa Keuangan) yang 

didalamnya mengatur tentang definisi merger dalam POJKcNo.74/POJK.04/2016, yang 

menyatakan bahwacpenggabungan atau mergercmerupakan suatucproses hukumcyang 

dilaksanakan olehcsatucperusahaancatauclebih dengan menyatukan diri dengan 

perusahaanclainc yang telahcada, dimana akan berakibatcpadacliabilitas,cekuitas serta asset 

daricperusahaancyang menggabungkancdiri. Merger dapat terjadi apabila terdapat 

kesepakatan yang tercantum dalam akad kerja sama, dimana perjanjian dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk melakukan transasksi, Kontrak atau perjanjian merupakan bagian penting 

agar memberikan kepastian dalam stabilitas nasional dan dalam bidang ekonomi (Syahmin, 

2006). Dalam hukum perjanjian sendiri, Hukum kolonial yang tercantum dalam Buku III 

KUHPerdata masih tetap digunakan. Sistem yang dianut dalam BukucIIIcKUHPerdata 

sendiri yaitu sistemcterbukacyang berarti paracpihak yang terkait memiliki kebebasancuntuk 
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mengadakan kontrak bersama siapapun, menentukan syarat-syarat beserta pelaksanaannya, 

dan menentukan bentukckontrakcbaik itu dalam bentukclisan atau tulisan. Selaincitu, 

paracpihak juga dapat membuatckontrak baikcyang tercantumcdalam KUHPerdata maupun 

selain KUHPerdata. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan serta perkembangan prinsip 

dan bentuk dari perjanjian diantaranya yaitu faktor eksternal, faktor internal, dancfaktor 

peningkatan frekuensicdan beraneka sertacbentuk kegiatancbisnis (Syahmin,2006). 

Dengan cara mematuhi setiap hukum yang berlaku maka penggabungan bank dapat 

dilaksanakan dengan baik. Suatu perjanjian diperlukan dalam penggabungan Bank Umum 

Syariah, seperti yang telah dijelaskan diatas. Pembelakukuan perjanjian ini merupakan suatu 

keharusan dalam pemergeran bank umum syariah, yang nantinya akan berakibat terhadap 

perusahaan hasil penggabungan salah satunya yaitu perubahan anggaran dasar perusahaan 

ataupun sama sekali tidak ada perubahan dari hasil penggabungan tersebut. Kemudian, RUPS 

atau rapat umum pemegang saham menjadi syarat selanjutnya yang haruscada cdalam 

kegiatancpenggabungan. Halcini telah diaturcdalam BabcIII PenyelenggaraancRUPS 

dalamcrangka PenggabungancUsaha atau PeleburancUsaha pasalc17 (1)cdanc(2) 

POJKcNo.74/POJK.04/2016. Selanjutnya, yang wajib mendapatkan pernyataan dari OJK dan 

RUPS adalah direksi perusahaan terbuka yang akan melakukan merger untuk 

memperhatikanckepentingancbersama (masyarakat, perusahaanc, cpersaingan sehatcusaha, 

sertacuntuk cmenjamin terpenuhinya seluruh hal pemegang saham besertackaryawan). 

Halcini juga telah diatur dalamcpasal 5cPOJK mengenai Penggabunganc cUsaha 

ataucPeleburan UsahacPerusahaan TerbukacNo.74/POJK.04/2016. Langkah selanjutnya 

yaitu memberitahukan mengenai rencana serta hasil dari merger serta 

mengajukancpermohonan persetujuanckepada Hukumcdan HAMcdancOJK.   

 

Dinamika dan DampakcHukum MergercBank SyariahcIndonesia terhadapcStabilitas 

KebijakancEkonomi dicAceh 

Dinamika pemergeran BNIcSyariah, BRIcSyariah dan BankcSyariahcMandiri 

menjadi Bank cSyariahcIndonesia bermula dari adanya perkembangan perbankan yang 

dimulai pada awalctahun 1980-an, yaitu dengancberdirinya BankcIslam MalaysiacBerhad 

(BIMB) dictahun 1983. Dan di cIndonesia, pada tahun 1992 bankcsyariahcpertama 

resmicberoperasi. Seiring waktu, perkembangan dari bank syariah meningkat pesat, ini 

ditandai dengan adanya 14 bankcumum syariah, 164 BPRS danc20 unitcusahacsyariah 

sampai akhirctahun 2019.cUndang-Undang PerbankancSyariah No.21cTahunc2008(4) yang 

merupakan aturanchukum yang dikeluarkan negaracsebagai suatu upayacperlindungan 

hukum seluruh transaksicbank syariahcdi Indonesia, merupakan faktor yang memperngaruhi 

penambahan jumlahcbank umumcsyariah yangcada di Indonesia.cSampai pada penghujung 

tahun 2020, terjadi penggabungan 3cbank syariahcBUMN yaitu BNIcSyariah, BRIcSyariah 

dan BankcSyariah Mandiri (BSM) menjadi BankcSyariah Indonesia yang diumumkan oleh 

pemerintah Indonesia melalui Menteri BUMN. Proses penggabungan ini ditandaicdengan 

adanya kesepakatancyang tercantum dalam aktac penggabungan. Dan pada tahunc2021, 

tepatnyacpada tanggalc1 Februari, ketigacbank tersebut resmi menjadi Bank Syariah 

Indonesia, termasuk cabang yang berada di Aceh, Sumatera Utara. 

Pelaksanaan merger sejatinya telah diatur dalam aturan hukumcsebagai bentukc 

perlindungan hukum yang pasticdancadil oleh negara,csehingga ini memberi dampak 

terhadap stabilitas ekonomi negara yang dapat terjamin. Penguatan sektor keungan yang 
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memiliki tujuan untuk mendorong kegiatan ekonomi agar dapat tumbuh dan berkembang 

dengan cepat membuat stabilitas ekonomi Indonesia menjadi lebih baik. Dari sudut pandang 

analisis bisnis, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan terkaitcmerger bankcsyariah 

yaitu, bankcsyariah dapatcbersaing secaracsehat dengan bank-bankckonvensional, karena 

tidakcada lagicpengendalian dari bankc konvensionalcsebagai indukcperusahaan, 

bankcsyariah juga dapat meningkatkancpelayanan jasac keuangancyang diberikanckepada 

paracstakeholder. Halcini selaras dengancpeningkatan modalc inti,csehingga bank syariah 

dapatcbersaing dengan bankckonvensional (Nizar, 2020). Berkaitan dengan ini, maka tidak 

dapat dipungkiri bahwa stabilitas ekonomi di Aceh pun akan terdampak, yaitu meningkatnya 

stabilitas ekonomi menjadi lebih baik lagi. 

Pemerintahcmelalui Menterickeuangan mengeluarkanckebijakan dalamcPeraturan 

MentericKeuangan No.52/PMK.010/2017cmengganti PMKcNo.43/PMK.03/2008 tentang 

PenggabungancNilai Bukucatas PengalihancHarta dalamcRangka 

Penggabungan,cPeleburan, Pemekaran,catau PengambilalihancUsaha, memberikancdampak 

terhadapcmerger yaitu mengenai pajakc. BankcSyariahcIndonesia merupakancsuatu 

perusahaancyang sudahcgocpublic, atau dapat jugacdikenal dengancistilahcterbuka (Tbk). 

Mergercbank syariahcyang terdiricdari bankcsyariah Mandiri, bankcBNIcsyariah, 

bankcBRIcsyariah, wajibcmembayar pajakcdimana salah satu dari ketiga bank tersebut 

tidakcmemiliki sisackerugian atau memilikicsisa kerugianclebihckecil diantaracsalah 

satucbadan usahaclain, yang manacmodalnya terbagicatas sahamcdenganctetap 

mempertahankannya. Kewajibancmembayar pajakcbadan usahacmeskipun 3cbank 

syariahctelah bergabungcmenjadi satucbadan usaha, akan tetapi tetapcdikenakan 

membayarcpajak yangcdiatur dalamcbeberapacpasal yang tertuang dalamcPMK 

No.52/PMK.010/2017.  

Penguatancatas mergercbank syariahcBUMN menjadicPT. Bank SyariahcIndonesia, 

Tbk adalahclangkah yangctepat untukcdilakukan. Keuntungannya yaitu dapat 

menguntungkan dalam hal stabilitas perekonomian. Bukan hanya itu, di Aceh khususnya 

yang merupakan daerah di Indonesia yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam, 

pemergeran ini akan memberikan manfaat yang akan berpengaruh besar terhadap 

perekonomian bank syariah, karena bank syariah sendiri tidak menganut sistem laba atau 

bunga. Serta di masa pandemi sekarang ini, pemergeran ini sangat tepat dilakukan 

agarckeuangan negaractetap stabilcdan 3cbank syariahctergabung dalam 

mergercmendapatkan profitcdancdeviden, meskipuncmasih dalamcmasa transisi sejak 

diresmikan tanggalc01 Februaric2021/19 JumadilcAkhir 1442cH menjadikancsejarah 

bergabungnyacBSM, BNIcSyariah, BRIcSyariah menjadicsatu entitascyaitucBank 

SyariahcIndonesia (BSI).cMerger daricketiga BankcSyariah inicmenghadirkan 

layanancyang lebihclengkap daricsebelumnya, jangkauancyang lebihcluas, sertacmemiliki 

kapasitascpermodalan yangclebih baikcdengan didukungcsinergi dengancperusahaan 

indukc(Mandiri, BNI, BRI) sertackomitmencpemerintah melaluickementerian BUMN, 

BankcSyariah Indonesiacdidorong untukcdapat bersaingcdi tingkat global. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, maka dapat disimpulkan: 

• Merger berarti penggabungan dari beberapa perusahaan, atau disebut juga dengan 

suatu proses menyatunya perusahaan yang dirasa memiliki kinerja kurang maksimal 

ke dalam perusahaan yang memiliki kinerja yang sudah maksimal atau sudah baik, 

sehingga menyebabkan perusahaan tersebut menggabungkan dirinya kemudian 

bubar, dimana keseluruhannya merupakan proses hukum. 

• Pengaturan dalam merger dapat terjadi apabila syarat-syaratnya dapat terpenuhi, yaitu 

adanya kesepakatan yang tertuang dalam akad kerjasama (Hukum perjanjian) dan 

adanya persetujuan rapat umum pemegang saham (RUPS). Pemergeran dapat terjadi 

dengan cara mematuhi setiap aturan hukum yang berlaku. 

• Dinamika merger Bank Syariah Indonesia dimulai dengan berdirinyacBank Islamc 

MalaysiacBerhad (BIMB) padactahun 1983, sampai akhirnya 

dictahunc2020,cpemerintah Indonesiacmelalui mentericBUMNcmengumumkan 

terjadinya penggabunganc(merger) 3 bankcsyariahcBUMN, yang juga terjadi di 

seluruh cabang yang berada di Indonesia, salah satunya Aceh. 

Dalam pelaksanaannya sendiri merger memiliki keuntungan dan kerugian tersendiri. 

Untuk keuntungannya, pemergeran ini akan memberikan stabilitas ekonomi yang baik di 

cabanh Aceh dan akan meningkatkan permintaan nasabah, mengingat mayoritas masyarakat 

Aceh beragama Islam. Kekurangannya yaitu pembayaran pajak dari BSI yang merupakan 

penggabungan dari 3 bank, tidak dibayar secara keseluruhan, meskipun telah bergabung. 

 

SARAN 

 

Diharapkancpenelitian inicdapat memberikancpengetahuan kepadacmasyarakat luas 

untuk dapat meminimalisir kekhawatiran dari dampak pemergeran Bank BNIcsyariah, bank 

BRIcsyariah dan bankcsyariah Mandiricmenjadi BankcSyariahcIndonesia, terkhusus untuk 

seluruh masyarakat yang berada di Aceh 
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